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ABSTRAK

Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu dibangun kebersamaan agar
perusahaan mampu meningkatkan nilai tambah sehingga mampu memberikan
jaminan kehidupan yang layak bagi pekerja. Balasjasa atau kompensasi dapat
memengaruhi motivasi kerja dan kepuasan karyawan. Tujuan penelitian ini ialah
untuk mengetahui besarnya pengaruh kompensasi terhadap peningkatan kinerja
pegawai diperusahaan X. Dengan menggunakan analisa regresi tinier berganda,
koefisien korelasi berganda, koefisien determinasi, distribusi I-Annua, maka
didapatkan V = 8.873.:!  19,7 + 3.239.1)91X1+ 0.264593X3 pada koefisien A'; (gaji
pegawai) sebesar Kp 3.239.991 dari pada X2 (tunjangan) sebesar Rp 0,264593
dan Y (peningkatan kinerja pegawai) sebesar 8.873.219,7. Koefisien korelasi
berganda Ry (x,ÿ.yj = 0,714, koefisien determinasi R; = (0,714*) = 0,509. sehingga
didapatkan KP - 0,509 x 100% - 51 % dengan sisa 49 % dari faktor lain seperti
uang makan. uang letnbur, dan uang THR. Disti'ibusi Fliitiing dari kompensasi
terhadap peningkatan kinerja pegawai adalah 15,031 dan Ftabelnya 3,33. Maka
Tolak Ho dan Terima Ha, yang berarti terdapat pengaruh positif antara kompensasi
gaji dan tunjangan dengari peningkatan kinerja pegawai di perusahaan X.
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PENDAHULUAN

Dari sudut pandang kinerja pegawai, perlu
dibangun kebersamaan dalam
meningkatkan kinerja agar perusahaan
mampu meningkatkan nilai tambah.
Dengan demikian perusahaan dapat
memberikan jaminan kehidupan yang
layak bagi pekeija. Di sinilah perlunya
kompensasi yang akan dipergunakan
setiap pegawai untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Agar
peningkatan kinerja pegawai terwujud,
harus dipelihara keseimbangan harmonis
antara hak dan kewajiban di antara para
pihak. Hal tersebut harus didorong dengan
motivasi, prestasi kerja, dan kepuasan
kerja karyawan sehingga karyawan
mendapatkan sesuatu sebagai balasjasa
untuk pekerjaannya.

Besarnya balasjasa telah ditentukan
sebelumnya sehingga karyawan secara
pasti mengetahui besarnya balas jasa atau
kompensasi yang akan diterima.
Manajemen kinerja berorientasi pada
pengelolaan proses pelaksanaan keija dan
hasil atau prestasi kerja. Keberhasilan
kinerja suatu organisasi ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusianya, baik
pimpinan maupun bawahan. Sebab itu
pemahaman dan kemampuan dalam
mengoperasikan manajemen kinerja
merupakan suatu kebutuhan. Penelitian
ini mengkaji penerapan manajemen
sumber daya manusia khususnya
penganih kompensasi.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam studi ini
adalah data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dari angket (kuesioner)
dan wawancara, sedangkan data sekunder
diambil dari buku dan referensi lain seperti
surat kabar, majalah dan bahan
pendukung lain. Variabel dependen (Xi)
adalah gaji pegawai, dan tunjangan
istri/anak (X2), sedangkan variabel
independen (Y) adalah peningkatan kineija
pegawai.

Uji hipotesis akan dibuktikan dalam
bentuk seperti berikut:
. Hipotesis Awal atau Ho = Tidak

terdapat pengaruh positif antara
kineija karyawan terhadap kompensasi
peningkatan kinerja pegawai.

. Hipotesis Alternatif atau Ha =
Terdapat pengaruh positif antara
kineija karyawan terhadap kompensasi
penigkatan kinerja pegawai.
Penulis menggunakan perhitungan

regresi linier berganda, koefisien korelasi
ganda, koefisien determinasi dan distribusi
F Anova untuk menganalisis dan
mendapatkan penjelasan lebih lanjut
mengenai pengaruh kompensasi sebagai
variabel bebas terhadap kinerja pegawai
sebagai variabel tidak bebas.

Kuesioner dibagikan kepada 32 orang
karyawan untuk mendapatkan data gaji
pegawai (Xi), tunjangan (X2) dan
peningkatan kinerja pegawai (Y) .
Kuesioner berisi 14 pemyataan yang terdiri
dari 2 pemyataan tentang gaji pegawai, 5
pemyataan tentang tunjangan dan 7
pernvataan tentang peningkatan kineija
pegawai. Dalam setiap pemyataan
digunakan skala Likert untuk mengukur
pendapat karyawan terhadap pemyataan
tersebut. Dengan skala likert variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Indikator tersebut kemudian

digunakan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang
berupa pemyataan.

Jawaban setiap item instrumen yang
menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi mulai dari sangat positif sampai
sangat negatif.  Skala Likert yang digunakan
beserta jumlah skor adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Skala Likert

KetiTnngmi Skala
Sanaa! Setuju
_

3
_

Setuju
__

4
_

Kurang Setuju
_

g
_

Tidak Setuju
_

a
_

Sangat tidak Setuju i

Menurut Akdon dan Riduwan (2007:
16) regresi linier berganda adalah
pengembangan dari analisis regresi
sederhana dan adanya pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap
variabel terikat yang untuk membuktikan
ada atau tidaknya hubungan fungsi antara
dua variabel bebas atau lebih
kegunaannya yaitu untuk meramalkan
nilai variabel terikat (Y) apabila variabel
bebas minimal dua atau lebih.

Bentuk persamaan regresi linier
berganda adalah:

Y = a b i.xi b2.x2

di mana :

Y = Variabel terikat (Dependen)
a = Konstanta (Nilai Y apabila Xi = X2

= o)
Xi = Variabel bebas pertama.
X2 = Variabel bebas kedua.

n = Banyaknya data.
bi = Besarnya kenaikan atau penurunan

dalam satuan Y, jika Xi naik atau
turun satu satuan dan X2
konstanta.

b2 = Besarnya kenaikan atau penurunan
dalam satuan Y, jika Xi naik atau
turun satu satuan dan X2
konstanta.

Menurut Sugiyono (2007: 231)
korelasi berganda merupakan alat bantu
untuk mengetahui sejauh mana keeratan
untuk mengukur kuatnya hubungan
beberapa variabel bebas X dengan Y.

= ( R ) =

Untuk raencari koefisien korelasi
berganda dapat digunakan:
Kalau r = 0, X dan Y tidak berkorelasi
Kalau < 0,5 hubungan X dan Y lemah
positif atau negatif
0,5 < 0,75 hubungan X dan Y cukup kuat
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